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ABSTRAK

Salah satu alternatif teknologi budidaya untuk meningkatkan produktivitas lahan sawah tadah hujan
adalah sistem tumpangsari (intercropping). Sistem tumpangsari adalah bentuk pola tanam yang
membudidayakan lebih dari satu jenis tanaman dalam satuan waktu tertentu. Pengkajian ini
bertujuan untuk mengetahui produktivitas dan kelayakan usahatani sistem tumpangsari jagung
dengan kedelai dibandingkan sistem monokultur. Pengkajian dilaksanakan di lahan petani
Kelompok Tani Loh Jinawi Ill Desa Boloh Kecamatan Toroh pada MT-1 2018/2019 dan MT-2
2019. Pengkajian dilaksanakan dalam bentuk demplot atau percontohan yaitu demplot sistem
tumpangsari jagung dengan kedelai, dan sistem monokultur jagung dan kedelai. Untuk mengetahi
efisiensi pemanfaatan lahan dilakukan analisis Nilai Kesetaraan Lahan (NKL) dan kelayakan
usahatani dengan analisis finansial. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem tumpangsari jagung
dan kedelai lebih menguntungkan daripada sistem monokulturnya dan dapat meningkatkan
efisiensi lahan 1,56 kali. Secara finansial baik sistem tumpangsari maupun monokultur layak untuk
dikembangkan tetapi pendapatan sistem tumpangsari lebih tinggi dibandingkan pendapatan
monokultur.
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1. PENDAHULUAN

Padi, jagung dan kedelai merupakan komoditas utama dalam sistem ketahanan pangan
nasional karena memiliki kontribusi yang besar dalam penyediaan pangan. Dalam upaya
menciptakan ketahanan pangan nasional, pemerintah berupaya agar padi, jagung swasembada
berkelanjutan dan swasembada kedelai dengan terus meningkatkan produktivitas dan produksi agar
mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Permasalahan sistem produksi kedelai
untuk mencapai swasembada dapat digolongkan menjadi lima kelompok yaitu: a) tidak tersedia
lahan yang sesuai, lahan secara khusus diperuntukkan untuk memproduksi kedelai, b) pendapatan
usahatani kedelai yang rendah, c) pelaku usahatani kedelai adalah petani tradisional dengan skala
usaha kecil d) adopsi teknologi budidaya lambat, dan e) program peningkatan produksi kedelai
tidak terfokus pada perluasan areal baru (Soemarno dan Adie, 2011). Selanjutnya Balitkabi (2019),
tantangan peningkatan produksi kedelai relatif lebih berat dibandingkan padi dan jagung, karena:
(1) luas tanam cenderung turun akibat kurang diminati, (2) margin keuntungan lebih kecil
dibandingkan padi dan jagung, (3) petani lebih mengutamakan mengusahakan tanaman penyangga
pangan keluarga seperti jagung dan padi, (4) persaingan penggunaan lahan, mengingat agroekologi

dan musim tanam kedelai relatif sama dengan jagung.
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Peningkatan produksi jagung dan kedelai kedepan akan semakin sulit mengingat banyak
lahan sawah irigasi teknis dikonversi untuk kegiatan non pertanian dan lebih difokuskan untuk
memproduksi padi yang lebih menguntungkan. Salah satu alternatif untuk peningkatan produksi
jagung dan kedelai akan mengarah kepada lahan submarjinal yaitu lahan sawah tadah hujan dan
lahan kering. Lahan sawah tadah hujan adalah lahan yang dalam setahunnya minimal ditanami satu
kali padi sawah (lahan tergenang dan petakan berpematang) dengan air pengairan bergantung pada
hujan (Pirngadi dan Makarim. 2006). Intensifikasi lahan sawah tadah hujan sangat strategis untuk
peningkatan produktivitas dan produksi tanaman jagung dan kedelai, karena pemanfaatan lahan
sawah tadah hujan dan penerapan teknologi budidaya belum optimal. Namun upaya peningkatan
produktivitas dan produksi tersebut dihadapkan pada kendala adanya faktor pembatas musim hujan
yang relatif pendek sebagai dampak dari anomali iklim EI-Nino sehingga sering terjadi gagal panen
karena kekeringan pada musim kemarau dan kebanjiran pada musim penghujan. Upaya
peningkatan produktivitas dan produksi jagung dan kedelai diperlukan rakitan teknologi spesifik
lokasi dengan memperhatikan kesesuaian terhadap kondisi biofisik lahan, sosial dan ekonomi
masyarakat. Untuk meningkatkan produktivitas dan menekan risiko gagal panen, maka perlu
dilakukan terobosan teknologi budidaya dalam pengembangan budidaya tanaman jagung dan
kedelai di lahan sawah tadah hujan. Salah satu alternatif teknologi budidaya untuk meningkatkan
produktivitas lahan sawah tadah hujan dan menekan kegagalan panen adalah sistem tumpangsari
(intercropping). Sistem tumpangsari adalah bentuk pola tanam yang membudidayakan lebih dari
satu jenis tanaman dalam satuan waktu tertentu. Sistem tumpangsari jagung dengan kedelai
diharapkan dapat memperoleh hasil produksi yang optimal, menjaga kesuburan tanah dan menekan
risiko gagal panen.

Menurut Beets (1982) sistem tumpangsari lebih menguntungkan dibandingkan sistem
monokultur, meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, komoditas yang dihasilkan beragam, hemat
pemakaian sarana produksi dan memperkecil risiko gagal panen. Selanjutnya Gomez dan Gomez
(1983) menyatakan bahwa sistem tumpangsari digunakan untuk meningkatkan diversitas hasil
tanaman dan stabilitas hasil tanamannya. Effendi (1977) mengemukakan kerapatan populasi
tanaman dan jarak tanam merupakan faktor penting untuk mendapatkan produksi yang tinggi.
Berbeda jarak tanam akan memberikan capaian hasil yang berbeda akibat populasi tanaman yang
tidak sama (Abdulrachman et al., 2013). Jarak tanam berpengaruh terhadap produktivitas,
produktivitas jagung dengan jarak tanam 70 x 20 lebih tinggi dari produktivitas dengan jarak tanam
50 x 50 cm dan produktivitas kedelai dengan jarak tanam 40 x 15 cm lebih tinggi dibandingkan
produktivitas dengan jarak tanam 20 x 20 cm (Suhendrata et al., 2017). Selanjutnya Triastono
(2016) mengatakan bahwa produktivitas dan pendapatan usahatani kedelai sangat tergantung pada
teknologi yang diterapkan, produktivitas dan pendapatan teknologi PTT kedelai lebih tinggi
dibanding teknologi eksisting di Kabupaten Grobogan pada MT-1 2015/2016.
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Turmudi (2002), sistem tumpangsari jagung dan kultivar kedelai Wilis dengan waktu
bersamaan menghasilkan Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) 4,51. Selanjutnya Beets (1982), nilai
NKL menggambarkan efisiensi lahan, yaitu jika nilai NKL >1 berarti menguntungkan. Penerapan
sistem tumpangsari antara kedelai dengan jagung sudah dirasakan manfaatnya, yaitu pada pola 6
baris kedelai diikuti dengan 1 baris jagung memberikan keuntungan ekonomi yang paling tinggi.
Penanaman tumpangsari tersebut memberikan pertumbuhan dan hasil benih kedelai hitam yang
sama baik dengan monokulturnya (Wibowo, 2012). Sistem tumpangsari 6 baris kacang hijau
diikuti dengan 1 baris jagung manis memiliki NKL > 1 (Lingga et al., 2015). Beberapa keuntungan
sistem tumpangsari antara lain (1) Produktivitas lahan meningkat, karena dalam musim tanam yang
sama dapat dilakukan panen lebih dari satu kali, (2) Hemat biaya pengolahan tanah dan perawatan
tanaman, (3) Menekan risiko kerugian akibat gagal panen, (4) Mendapatkan keuntungan lebih
tinggi, karena setiap tanaman memiliki nilai jual yang berbeda (Balitkabi, 2019a). Pengkajian ini
bertujuan untuk mengetahui produktivitas dan kelayakan usahatani sistem tumpangsari jagung
dengan kedelai dibandingkan sistem monokultur. Diharapkan penerapan sistem tumpangsari
jagung dengan kedelai dapat meningkatkan total produksi (peningkatan produktivitas lahan sawah
tadah hujan), mengurangi risiko gagal panen dan biaya produksi, dan meningkatkan pendapatan

petani.

2. METODE PENELITIAN

Pengkajian dilaksanakan di lahan petani Kelompok Tani Loh Jinawi Il Desa Boloh
Kecamatan Toroh pada MT-1 2018/2019 dan MT-2 2019. Pengkajian dilaksanakan dalam bentuk
demplot atau percontohan yaitu demplot sistem tumpangsari jagung dengan kedelai, dan sistem
monokultur jagung dan kedelai. Varietas kedelai yang digunakan adalah varietas Grobogan dan
jagung hibrida NK 7328. Data yang dikumpulkan meliputi produktivitas jagung dan kedelai, biaya
input dan output dari sistem tumpangsari dan monokultur.

Untuk mengetahui efisiensi pemanfaatan lahan dilakukan analisis Nisbah Kesetaraan Lahan
(NKL) atau Land Equivalent Ratio (Beets, 1982) sebagai berikut:
Rumus Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL):

n

NKL = Y HI/HI coiiiiiieiiieieee s 1)
i=1,2,

Keterangan:

hi = hasil tanaman tumpangsari jenis tanaman i;

H = hasil tanaman monokultur jenis tanaman i;

i =1,2,3,..n jenis tanaman pada tumpangsari.

Kriteria :

NKL =1, berarti efisiensi sistem tumpangsari sama dengan sistem monokultur.

NKL > 1, berarti sistem tumpangsari lebih efisien dari sistem monokultur.
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NKL < 1, berarti sistem tumpangsari kurang efisien dari sistem monokultur.

Untuk mengetahui kelayakan usahatani sistem tumpangsari jagung dengan kedelai dan

monokultur jagung dan kedelai menggunakan analisis kelayakan finansial sebagai berikut:

1)

2)

3)

3.

3.1.

Biaya total dihitung dengan menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel
(Soekartawi, 2006) sebagai berikut:

TC S VC + FC oot 2)

Dimana:

TC = Total Cost (Biaya Total)
VC = Variabel Cost (Biaya Variabel)
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)

Penerimaan uasahatani dihitung dengan perkalian antara harga persatuan produksi
dengan produksi yang didapat (Soekartawi, 2006) sebagai berikut:

Penerimaan (R)=Harga x Y. produksi........cccceruervrririenenienenennnennes 3

Pendapatan dihitung dengan total penerimaan dikurangi total biaya dengan rumus
sebagai berikut:

Pendapatan = Penerimaan - Total Biaya...........ccccooviinininencnenenn, 4)

Kelayakan usahatani sistem tumpangsari dan monokultur menggunakan B/C, yaitu
perbandingan antara total pendapatan dengan total biaya (Suratiyah, 2006) dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

B/C = Pendapatan/ Total Biaya...........ccccceoviviieiieiicii e (5)

Kriteria :

B/C >1, usahatani layak dikembangkan,

B/C =1, impas

B/C <1, usahatani tidak layak dikembangkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produktivitas dan Efisiensi Pemanfaatan Lahan
Produktivitas sistem tumpangsari jagung dengan kedelai pada MT-1 2018/2019 sebagai

berikut: produktivitas riil jagung berkisar antara 5,0 - 5,3 t/ha (5,1 t/ha) pipil kering panen dan

kedelai berkisar antara 0,6 - 2,2 t/ha (1,5 t/ha). Produktivitas riil sistem monokultur jagung 6,1

t/ha dan kedelai 2,0 t/ha. Produktivitas sistem tumpangsari jagung dengan kedelai pada MT-2 2019

sebagai berikut: produktivitas riil jagung berkisar antara 4,4 - 5,6 t/ha (5,2 t/ha) pipil kering panen

dan kedelai berkisar antara 0,9 - 1,5 t/ha (1,3 t/ha). Produktivitas riil sistem monokultur jagung 6,0

t/ha dan kedelai 2,0 t/ha. Sistem tumpangsari jagung dengan kedelai, petani bisa mendapatkan
hasil jagung 4,8 — 8,2 t/ha dan kedelai 0,8 — 1,3 t/ha (Balitkabi, 2019a).
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Efisiensi pemanfaatan lahan dapat dilihat dari nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL), makin
tinggi nilai NKL pemanfaatan lahan makin efisien. Nilai NKL sistem tumpangsari jagung dengan
kedelai membandingkan hasil jagung dan kedelai sistem tumpangsari dengan hasil dari masing-
masing tanaman yang ditanam secara monokultur. Bila nilai NKL > 1, berarti sistem tumpangsari
jagung dengan kedelai lebih efisien dalam penggunaan lahan dari pada pertanaman monokultur
jagung maupun kedelai. Hasil analisis menunjukkan nilai NKL sistem tumpangsari jagung dengan
kedelai sebesar 1,56 pada MT-1 2018/2019 (Tabel 1) dan 1,50 pada MT-2 2019. Nilai NKL 1,56
artinya untuk mendapatkan produksi yang sama dengan 1 ha sistem tumpangsari diperlukan 1,56
ha tanaman sistem monokultur. Nilai NKL = 1,56 dapat diartikan juga bahwa sistem tumpangsari
jagung dengan kedelai lebih efisien dibandingkan sistem monokultur baik jagung maupun kedelai.
Nilai NKL MT-1 2018/2019 lebih besar dari NKL MT-2 2019, hal ini menujukkan bahwa sistem
tumpangsari jagung dengan kedelai lebih efisien dilaksanakan pada MT-1. Hasil penelitian
Balitkabi (2019), sistem tumpangsari jagung Bima 19 dengan kedelai varietas Dega 1 memiliki
intensitas pemanfaatan lahan 2,6 kali lebih tinggi dibandingkan sistem monokultur.

3.2.  Analisis Kelayakan Usahatani

Analisis pendapatan dilakukan untuk mengetahui berapa pendapatan/keuntungan petani dari
usahatani sistem tumpangsari jagung dengan kedelai dan sistem monokultur jagung dan kedelai.
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan. Penerimaan
usahatani merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi yang dijual dengan harga satuan.
Biaya usahatani adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk membiayai usahatani.

Penerimaan usahatani sistem tumpangsari jagung dengan kedelai merupakan penjumlahan
dari hasil panen (produksi) jagung dikalikan harga jagung = Rp. 6.800.000 dan produksi kedelai
dikalikan harga kedelai saat dijual = Rp. 3.000.000, jadi total penerimaan = Rp. 9.800.000/0,33 ha.
Sedangkan penerimaan usahatani sistem monokultur, yaitu jagung Rp. 8.133.200 dan kedelai Rp.
4.200.000/0,33 ha (Tabel 1).

Biaya yang dikeluarkan dalam usahatani sistem tumpangsari merupakan semua biaya yang
digunakan dalam usahatani jagung dan kedelai yaitu Rp. 3.102.563 + Rp. 1.178.534 =
Rp.4.281.097/0,33 ha. Sedangkan biaya usaha-tani sistem monokultur jagung Rp. 3.202.563 dan
kedelai Rp. 2.333.299/0,33 ha (Tabel 1).

Pendapatan atau keuntungan usahatani sistem tumpangsari merupakan selisih dari total
penerimaan dan total biaya, yaitu Rp. 9.800.000 — Rp. 4.281.097 = Rp. 5.518.903/0,33 ha.
Sedangkan pendapatan usahatani sistem monokultur jagung merupakan selisih dari penerimaan dan
biaya, yaitu Rp. 8.133.200 — Rp. 3.202.563 = Rp. 4.930.638 dan kedelai Rp. 2.333.299 - Rp.
2.333.299 = Rp. 1.666.901/ 0,33ha (Tabel 1). Usahatani jagung di lahan sawah memiliki nilai
pendapatan yang lebih besar daripada usahatani jagung di lahan tegalan yang artinya usahatani
jagung lahan sawah lebih menguntungkan daripada usahatani jagung tegalan (Tahir, 2017). Sistem

tumpangsari jagung dan kedelai dapat meningkatkan keuntungan menjadi Rp. 16.400.000 -
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25.500.000/ha dari Rp. 13.900.000 — Rp. 24.500.000/ha sistem monokultur jagung (Balitkabi,
2019a).

Secara finansial menunjukkan bahwa nilai B/C usahatani tumpangsari jagung dengan kedelai
lebih besar dari satu (B/C > 1). Ini menggambarkan bahwa usahatani tumpangsari jagung dengan
kedelai di Desa Boloh menguntungkan dan layak diusahakan. Nilai B/C sebesar 1,29 menunjukkan
bahwa biaya yang dikeluarkan akan memberikan pendapatan sebesar 1,29 kali lipat dari biaya yang
dikorbankan. Dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp. 4.281.097 akan memberikan pendapatan
sebesar 1,29 Kkali lipat, yaitu sekitar Rp. 5.518.903/0,33ha. Sedangkan B/C usahatani monokultur
jagung sebesar 1,54 dan kedelai sebesar 0,71 (Tabel 1). Dengan demikian pendapatan sistem
tumpangsari jagung dengan kedelai lebih tinggi dibandingkan pendapatan sistem monokultur baik
kedelai maupun jagung (Tabel 1). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Balitkabi (2019), sistem
tumpangsari jagung Bima 19 dengan kedelai varietas Dega 1, selain memberikan total hasil
tertinggi, juga memberikan pendapatan dan kelayakan ekonomi lebih tinggi (B/C = 1,2)
dibandingkan sistem monokultur.

Tabel 1. Produktivitas kelayakan usahatani kedelai dan jagung di Desa Boloh Kecamatan Toroh
Kabupaten Grobogan pada MT-1 2018/2019

Sistem Tanam/  produktivitas (/0,33 Penerimaan  Biaya Pendapatan B/IC  NKL
Komoditas ha) (Rp) (Rp) (Rp)
Tumpangsari
Kedelai 0,5 3.000.000 1.178.534  1.821.466 155 0,71
Jagung 17 6.800.000 3.102.563  3.697.437 1,19 085
Total - 9.800.000 4.281.097  5.518.903 1,29 1,56
Monokultur
Kedelai 0,7 4.000.200 2.333.299  1.666.901 071 -
Jagung 2,0 8.133.200 3.202.563  4.930.638 154 -

Keuntungan dari penerapan sistem tumpangsari jagung dengan kedelai di lahan sawah tadah
hujan antara lain (1) Produktivitas lahan sawah tadah hujan meningkat, (2) Menghemat biaya
pupuk, benih dan perawatan tanaman, (3) Menekan risiko kerugian akibat gagal panen, (4)

Pendapatan petani meningkat.

4, KESIMPULAN
Sistem tumpangsari jagung dengan kedelai lebih efisien dibandingkan sistem monokultur
dengan NKL sebesar 1,56. Secara finansial sistem tumpangsari layak untuk dikembangkan dengan

B/C 1,29 dan sistem tumpangsari lebih menguntungkan daripada sistem monokultur.
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